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Abstract

This study is motivated by the increasing Qur’anic reading proficiency of students, as
reflected in various achievements in Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) competitions,
particularly at Mushala Jihadul Ihsan, Jorong Balai Oli, Nagari Jawi Jawi Guguk. The
study aims to explore the strategies employed by Qur’an teachers to enhance students’
Qur’anic reading abilities. A descriptive qualitative method was used, involving Qur’an
teachers, students, and parents as participants, with data collected through observation,
interviews, and documentation. The results indicate that two main strategies were
implemented: the individual classical strategy and the repetition strategy. The individual
classical strategy involves group learning sessions with direct correction of students’
recitations, while the repetition strategy focuses on repeated reading of verses to
reinforce tajwid understanding and correct makhraj articulation. Both strategies have
proven effective in gradually and comprehensively improving Qur’anic reading skills.
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These findings affirm that the success of Qur’anic reading instruction is strongly
influenced by the active role of the Qut’an teacher and the use of adaptive and
contextual approaches. The practical implication of this study suggests that appropriate
strategies can foster the development of a Qur’anic generation equipped with both

spiritual depth and technical proficiency in reading the holy text.

Keywords: Qur’an Learning Strategies; Qur’anic Reading; Individual Classical Method;
Repetition; Qur’an Teacher.

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik yang tercermin dari berbagai prestasi dalam ajang Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ),
khususnya di Mushala Jihadul Ihsan, Jorong Balai Oli, Nagari Jawi Jawi Guguk. Penelitian ini
bertujuan untuk mengungkap strategi yang digunakan oleh guru mengaji dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan partisipan terdiri atas guru mengaji, peserta didik, dan orang tua, serta teknik pengumpulan
data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
mengaji menerapkan dua strategi utama, yaitu strategi klasikal individu dan strategi pengulangan.
Strategi klasikal individu dilaksanakan melalui pembelajaran bersama disertai koreksi langsung
terthadap bacaan peserta didik, sedangkan strategi pengulangan dilakukan dengan pembacaan ayat
secara berulang guna memperkuat pemahaman tajwid dan pelafalan makhraj. Kedua strategi tersebut
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara bertahap dan
menyeluruh. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran membaca Al-Qur’an sangat
dipengaruhi oleh peran aktif guru mengaji serta penggunaan pendekatan yang adaptif dan kontekstual.
Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang tepat dapat mendorong terciptanya

generasi Qur’ani yang memiliki kecakapan spiritual dan teknis dalam membaca kitab suci.

Kata Kunci: Strategi Mengaji; Membaca Al-Qur’an; Klasikal Individu; Pengulangan; Guru Mengaji.

PENDAHULUAN

Pembelajaran membaca Al-Qur’an merupakan salah satu aspek penting dalam pendidikan
agama Islam. Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar tidak hanya menjadi
kewajiban bagi setiap Muslim, tetapi juga menjadi pondasi utama dalam memahami isi
kandungan kitab suci tersebut. Oleh karena itu, strategi yang digunakan oleh guru mengaji

dalam membimbing peserta didik sangat berperan dalam keberhasilan proses pembelajaran

ini (Judrah et al., 2024)
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Fenomena yang menarik di lapangan menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang
berhasil meraih prestasi gemilang dalam perlombaan Musabaqah Tilawatil Qur'an (MTQ).
Keberhasilan ini tidak lepas dari peran aktif guru mengaji yang menerapkan berbagai strategi
pembelajaran yang efektif dan efisien. Prestasi tersebut menjadi indikator bahwa strategi yang

tepat dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an secara signifikan(Ruslan et al.,

2021)

Tabel 1. Daftar Prestasi Peserta Didik Mushala Jihadul Ihsan

NO Nama Prestasi Tingkat | Tahun
1 Hijratul Qalby Juara 1 Lomba MTQ Nagari
Juara 1 Lomba MTQ Kecamatan
Harapan 1 Lomba MTQ | Kabupaten 2022
Juara 1 Lomba MTQ Nagari 2023
Juara 1 Lomba MTQ Nagari
Juara 1 Lomba MTQ Nagari 2024

Juara 1 Lomba MTQ Nagari
Juara 1 Lomba MTQ Nagari

) ] Juara 1 Lomba MTQ Kecamatan | 2022
2 Atikah Marzani Juara 1 Lomba MTQ Kabupaten
Juara 1 Lomba MTQ Nagari 2023
Juara 1 Lomba MTQ Nagari
Juara 1 Lomba MTQ Nagari 2024

Juara 1 Lomba MTQ Nagari
3 Yoza Septi Rahmadhani | Juara 1 Lomba MTQ Nagari 2022
Juara 2 Lomba MTQ Nagari
Juara 1 Lomba MTQ Nagari

Juara 1 Lomba MTQ Nagari 2023
Juara 2 Lomba MTQ Nagari
Juara 3 Lomba MTQ Nagari 2024
Juara 3 Lomba MTQ Nagari

4 Airy Putri Meza Harapan 1 Lomba MTQ | Nagari 2023
Juara 3 Lomba MTQ Nagari

5 Khayyla Aprilia Juara 3 Lomba MTQ Nagari 2023
Juara 1 Lomba MTQ Nagari 2024

Seorang guru mengaji adalah seorang pendidik yang bertanggung jawab untuk
mengajarkan ilmu agama Islam atau nilai-nilai keislaman kepada santri di madrasah, pondok,
dan TPA(Ma et al., 2024). Profesi guru mengaji adalah sebuah pekerjaan yang mulia dengan
tugas besar dalam membentuk akhlak yang baik pada para peserta didiknya. Dalam kegiatan
Mengaji salah satu aktivitas pendidikan yang memiliki nilai ibadah dan telah menjadi bagian

integral dari masyarakat Muslim di Indonesia sejak awal perkembangan Islam. Berbagai
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tempat ibadah seperti surau, mushola, langgar, dan masjid selalu dipenuhi dengan kegiatan
mengaji, terutama pada sore hari setelah shalat Ashar dan setelah shalat Maghrib(Aslamiyah,
2016)

Tujuan utama mengaji adalah Mendorong peserta didik agar menguasai pembacaan
Al-Qur'an dengan benar, schingga tidak hanya melafalkannya, tetapi juga memahami
berbagai unsur penting yang terkandung dalam pembacaannya (Haryanti & Afandi, 2024).
Kegiatan mengaji dilakukan dengan bimbingan dari ustadz atau guru ngaji yang
berpengalaman. Melalui aktivitas ini, Proses pembelajaran anak-anak bukan sekadar
membaca dan mengerti ayat-ayat Al-Qur'an, tetapi juga tentang pentingnya melaksanakan
ibadah, berdoa, serta berperilaku sesuai dengan ajaran Islam (Ma’had, 2020). Kegiatan
mengaji memberikan berbagai manfaat yang meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan,
seperti menghafal serta mempelajari doa-doa harian, memahami hadits Nabi, mempelajari

tata cara shalat, mengenal sejarah Islam, mempelajari akidah Islam, serta berbagai aktivitas

positif lainnya(Botutihe, 2022)

Peran penting membacaa Al-Qur'an ditegaskan melalui salah satunya Keputusan
Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 128/44A
Tahun 1982. Dalam peraturan tersebut, umat Islam dianjurkan untuk senantiasa
meningkatkan kemampuan dalam membaca Al-Qur'an Karena Al-Qur'an berfungsi sebagai
panduan hidup bagi kaum Muslim, aktivitas membacanya perlu diintegrasikan ke dalam
keseharian. Penting juga untuk fokus pada pembelajaran Al-Qur'an menjadi hal yang sangat
esensial (Azizah et al., 2024). Pentingnya kemampuan membaca Al-Qur'an terlihat jelas dari
wahyu pertama yang Allah turunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibri

yang termuat dalam Surah Al-Alaq dengan lafaz sebagai berikut:
T AR5 150 Y Gle Ge L G2 ) IR ) 5 oy 158
o Zini s iy e ¢ 2l gle 530
Artinya: “1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tubanmu Y ang menciptakan, 2. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darabh, 3. Bacalah, dan Tubanmulah Y ang
Mabha Pemurah, 4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 5. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketabuinya”. (Q.S. Al-alag:1-5) (Joni et
al., 2020).
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Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mengajarkan manusia dengan perantara
membaca. Oleh karena itu untuk dapat memahami serta mengetahui pesan didalamnya maka

umat muslim dapat membacanya terlebih dahulu.

Pada era kontemporer ini, banyak di antara kaum muda yang mulai menjauh dari
ajaran agama dalam kehidupan yang dipenuhi berbagai distraksi dan kesibukan dunia, untuk
menjaga minat dan semangat dalam mempelajari (Siregar et al., 2022). Umat Islam meyakini
bahwa Al-Qur'an merupakan sumber utama yang memiliki peranan penting dalam berbagai

aspek kehidupan sesuai dengan hadits riwayat Muslim:
sfgadde e b O30 G QB X i) oy Al 0o
ALk 8157 | aglaial Gk el a5 b A3 AN 13508 O

Artinya: Dari Abn Umamah radhiyallabn “anbu, ia berkata bahwa ia mendengar
Rasulullah SAW. “Bacalah Al-Qur’an karena pada hari kiamat, ia akan dating
sebagai syafaat untuk para pembacanya’. (HR, Muslim, n0.804)

Hadis ini menegaskan pentingnya memberikan motivasi kepada setiap individu agar
bersemangat untuk mendalami Al-Qur'an, sekaligus menginspirasi Muslim agar
menghormati, mengamalkan isi kitab suci tersebut, serta terus mengasah kemampuan
membaca Al-Qut'an dengan benar dan fasih (Doriza et al., 2023). Melalui proses mengaji,
para generasi muda mendapatkan peluang untuk semakin Meningkatkan kedekatan dengan
Allah SWT, serta menghayati nilai-nilai mulia dalam Islam, sekaligus membentuk pribadi
yang kuat. Aktivitas mengaji juga menanamkan pada anak-anak sikap disiplin, kesabaran, dan
kemampuan berkonsentrasi. Selain itu, Pengajaran Al-Qur'an yang dimulai sejak usia dini
dalam pendidikan Islam berpotensi meningkatkan fungsi kognitif anak, seperti memori dan
daya serap. Dengan demikian, .generasi yang pandai, bermoral, dan memiliki rasa cinta pada

Al-Qur'an (Haryanti & Afandi, 2024)

Pada tanggal 16 Desember 2024, peneliti melakukan observasi awal di sebuah nagari
yang terletak di Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok, Sumatera Barat. Nagari
tersebut berada di lereng Gunung Talang dengan ketinggian sekitar £1500 meter di atas
permukaan laut, memiliki topografi berbukit, tepatnya di Jorong Balai Oli, Nagari Jawi Jawi
Guguk. Yang berlangsung dari pukul 16.00 WIB hingga 18.00 WIB. Kemudian peserta didik
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dibagi menjadi beberapa kelompok berdasarkan tingkat kemampuan membaca mereka,

Mulai dari yang baru belajar hingga mereka yang telah menguasai bacaan Al-Qur'an.

Dalam proses pengajaran, guru mengaji menerapkan berbagai metode yang berbeda
seperti membaca bersama, melafalkan huruf-huruf Arab dengan tajwid yang benar, serta
memberikan bimbingan langsung untuk memperbaiki peserta didik.(Muharomah & Sahlan,
2023) Dalam kegiatan mengaji sebagian anak memilki tingkat antusiasme yang tinggi saat
melakukan aktivitas mengaji sore, Namun, terdapat perbedaan dalam tingkat konsentrasi dan
semangat belajar di antara para peserta didik. Mereka yang secara rutin mengikuti kegiatan
mengaji cenderung Memiliki keterampilan Membaca Al-Qur'an dengan kefasihan dan
keterampilan yang lebih baik dibandingkan peserta yang kurang konsisten(Astuti, 2024).
Sementara itu, siswa yang hanya sesekali atau jarang hadir dalam kegiatan mengaji tampak

Kesulitan dalam membaca serta mengenali dan menguasai ejaan huruf-huruf Al-Qur'an.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokusnya yang mengkaji secara
mendalam bagaimana strategi guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik. Penelitian ini juga memperhatikan aspek adaptasi strategi terhadap
kondisi dan kebutuhan peserta didik, sehingga memberikan gambaran yang lebih
komprehensif dan aplikatif bagi pengembangan metode pembelajaran Al-Qur'an(Nada et al.,
2025).

Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan pada teori pembelajaran konstruktivisme
yang menekankan pentingnya interaksi aktif antara guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran, serta teori pengulangan dalam psikologi pendidikan yang menjelaskan
bagaimana latithan berulang dapat memperkuat ingatan dan keterampilan(Susianti, 2010).
Fokus utama penelitian ini adalah menganalisis strategi yang digunakan guru mengaji dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik, serta mengevaluasi efektivitas

strategi tersebut dalam konteks pencapaian prestasi MTQ.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan
mendeskripsikan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru mengaji, serta mengkaji
dampaknya terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qut'an peserta didik. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru mengaji dalam

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

Berdasarkan aktivitas yang telah dilakukan, Kemampuan membaca Al-Qur’an para

peserta di Mushala Jihadul Thsan tergolong cukup baik. Peneliti bermaksud melaksanakan
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studi untuk mengumpulkan data ilmiah terkait Pendekatan yang diterapkan oleh guru mengaji
secara efektif guna mengembangkan keterampilan membaca Al-Qutr'an pada anak-anak di
Jorong Balai Oli, Nagari Jawi Jawi Guguk. Dengan alasan tersebut, peneliti menetapkan judul
penelitian “Strategi Guru Mengaji dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an di Mushala Jihadul Thsan Jorong Balai Oli, Nagari Jawi Jawi Guguk.”.

METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif dengan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk menggali dan menggambarkan strategi yang digunakan oleh guru
mengaji di Mushala Jihadul Thsan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qut'an di
Jorong Balai Oli, Nagari Jawi-Jawi Guguk. Metode kualitatif sendiri merupakan suatu
pendekatan yang bertujuan memahami perspektif individu atau kelompok terhadap isu sosial

maupun kemanusiaan (Gede et al., 2024).

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu
sebagai berikut: 1) Data Primer. Data primer adalah data yang memiliki hubungan langsung
dengan objek penelitian dan diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber aslinya. Terdapat
tiga cara utama pengumpulan data primer, yaitu melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data ini biasanya dimulai dari interaksi langsung antara peneliti dengan
informan atau narasumber(David tan, 2021). Adapun yang menjadi subjek dari penelitian ini
yaitu guru mengaji, lima peserta didik dan lima orang tua peserta didik dengan menggunakan
teknik Random Sampling. 2) Data Sekunder. Data sekunder adalah data dokumen yang sumber
datanya yang tidak didapatkan secara langsung dari sumbernya ataupun melalui pihak lain.
Sumber dari penelitiannya berupa buku, skripsi, jurnal, literatur, Internet dan referensi-

referensi lainnya yang sesuai dengan pembahasan penelitian.(Rukmana et al., 2023).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi(Ardiansyah et al., 2023) Wawancara dilakukan untuk menggali
informasi mengenai startefi yang digunakan oleh guru mengaji. Observasi dilakukan dengan
meliputi pengamatan langsung di lokasi penelitian untuk memahami strategi yang digunakan
oleh guru mengaji. Dokumentasi mencakup pengumpulan data dari hasil kegiatan mengaji.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan panduan

wawancara yang telah dikembangkan sebelumnya.
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Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan triangulasi, yaitu memeriksa data
dari berbagai sumber dan teknik untuk memastikan keabsahan hasil penelitian(Saadah et al.,
2022). Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis secara deskriptif untuk
mengidentifikasi strategi yang digunakan guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an. Peneliti juga melakukan pengecekan keabsahan hasil penelitian melalui
triangulasi sumber dan teknik, serta melakukan refleksi terhadap proses penelitian untuk
memastikan validitas dan reliabilitas data yang diperoleh. Penelitian ini dilaksanakan di
Mushla Jihadul Thsan Jorong Balai Oli Nagari Jawi Jawi Guguk.

HASIL

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada informan, hasil analisis secara
nyata mendapati bahwa terdapat dua tema penting terkait strategi yang digunakan guru
mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Dua tema tersebut dapat

terlihat pada gambar 1, berikut.

Klasikal
Individu

Mengulang

Gambar 1. Strategi guru mengaji dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an

peserta didik di Mushala Jihadul Thsan Jorong Balai Oli Nagari Jawi Jawi Guguk.

Berdasarkan gambar 1, dapat penulis jelaskan bahwa setelah diadakan wawancara
mendalam dengan informan maka terdapat dua strategi guru mengaji dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-qur’an , dua tema tersebut adalah i) Klasikal individu, ii)

Mengulang.
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Agar lebih menarik, berikut ini akan penulis deskripsikan kutipan hasil wawancara
dengan informan berdasarkan dua tema sebagaimana telah dijelaskan di atas. Adapun
deskripsi wawancara yang akan penulis tampilkan adalah kutipan pernyataan singkat
informan ketika wawancara dilakukan. Kutipan-kutipan wawancara tersebut wawalapun
disampaikan informan dalam redaksi bahasa yang berbeda, namun sebenarnya mempunyai

tujuan dan maksud yang sama.

Tema pertama yaitu klasikal individu. Dalam strategi klasikal individu, sistem pembelajaran
dilakukan dengan menyampaikan materi secara lisan, kemudian membimbing peserta didik
untuk menirukan atau melafalkan secara bersama-sama.. Tema ini dinyatakan oleh informan

1 dan 2 sebagai mana petikan wawancara berikut:

Tabel 1. Petikan wawancara tema 1

Tema Informan Petikan Wawancara
Klasikal 1 Dalam  kegiatan  mengajar  membaca  AL-Qur'an  gurn  mengaji
Individu menggunakan pendekatan secara langsung dengan cara menyampaikan

materi secara lisan,belian membacakan ayat sesuai dengan kaidah
makbrijul huruf terlebib dabulu kemudian peserta didik diminta untuk
menirnkan atan melafalkan secara bersama-sama.

2 Guru mengaji mengajarkannya terlebih dabuln kemudian menbaca
secara bersama-sama  setelah itu  saya diminta untuk mengulangi
bacaaan ayat tersebut. Kemudian jika ada bacaan yang salab maka gurn
mengaji - memperbaikinya dan  setelah it bulan - diminta  untuk
mengulanginya lag.

Tema kedua vyaitu mengulang. Dalam kegiatan mengajar guru mengaji melakukan
pengulangan membaca Al-Qur’an 3 sampai 5 kali kepada peserta didik. Tema ini dinyatakan

oleh informan 1 dan 2 sebagai mana petikan wawancara berikut:
Tabel 2. Petikan wawancara tema 2

Tema Informan Petikan Wawancara
Mengulang 1 Ya saya melakukan pengnlangan membaca Al-Qur,an kepada peserta
didik aga rmereka  fokus pada bacaan serta memperhatikan ilmu
tagwid, mengulang bacaan ayat Al-Qur'an dengan tajwid yang benar
denga pengulangantidak hanya meningkatkan kemampuan membaca
saja, tetapi juga dapat memperdalam pemahaman tentang makna ayat
ALQur'an
2 Dalam kegiatan mengaji saya diminta untuk membaca satu atau dna
ayat Al-Quran, setelah itn saya membacakan ayat itu secara bernlang-
ulang sebanyak tiga sampai lima kali, saya merasa senang jika langsung
diminta untuk menglangnya karena jika saya ada salah dalam bacaan
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dan saya malu untuk menanyakan,tapi dengan diminta untuk
mengnlang setiap ayat yang saya bacakan itu jadi langsung diperbaiki
oleh guru mengaji

3 Saya sudah mengajar mengaji sejak tahun 1989 (36 tahun) yang laln
saya mengajar mengaji dilaknkan dari bari senin sampai jum’at, dan
dibari jum’atnya saya mengajarkan figh.

4 Dalam kegiatan mengaji setiap anak diminta untuk membacakan ayat
AlLQur'an jika anak sudah bisa dan mampn membacanya dengan
kaidab ilmu tajwid maka akan diminta untuk berpindab ke ayat
berikutnya dan dilanjutkan degan mengulangi sebanyak tiga sampai
lima kali sebelum mereka pulang

5 Saat mengaji, gurn meminta saya untuk membaca ayat suci Al-Qur'an.
Jika saya sudah dapat membacanya dengan baik dan mengiknti kaidab
tapwid, guru akan mengarabkan saya untuk melanjutkan ke ayat
berikutnya. Setelah itu, untuk  memperkuat pemabaman, gurn
mewajibkan saya untuk mengulang bacaan tersebut antara tiga hingga
lima kali sebelum saya pulang.

Hasil wawancara dan pengamatan mengindikasikan bahwa strategi guru mengaji
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di mushala Jihadul Thsan Jorong Balai
Oli, Nagari Jawi Jawi Guguk menggunakan strategi klasikal individu dan mengulang

membuat siswa semakin meningkat cara membaca Al-Qur’an.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh guru mengaj,
yaitu strategi klasikal-individu dan strategi pengulangan, memiliki pengaruh signifikan dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an peserta didik. Fenomena yang menarik
adalah banyaknya peserta didik yang berhasil meraih prestasi dalam perlombaan Musabaqah
Tilawatil Qut'an (MTQ), yang mengindikasikan efektivitas metode pembelajaran yang
diterapkan. Strategi klasikal-individu memungkinkan guru untuk memberikan perhatian
secara menyeluruh kepada seluruh peserta didik dalam kelompok, sekaligus menyesuaikan
pendekatan secara personal sesuai kebutuhan masing-masing anak. Pendekatan ini
memfasilitasi perkembangan kemampuan membaca Al-Qur'an secara lebih optimal karena
setiap siswa mendapatkan bimbingan yang tepat sesuai tingkat kemampuannya(Choiriyah et

al., 2024)

Selain itu, strategi pengulangan yang diterapkan secara konsisten membantu

memperkuat hafalan dan kefasihan membaca Al-Qur'an. Pengulangan merupakan teknik
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pembelajaran yang telah lama dikenal efektif dalam proses pembelajaran bahasa dan bacaan
suci, karena dapat meningkatkan daya ingat dan memperbaiki kesalahan secara
bertahap(Ritonga & Nasution, 2023). Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran yang
dikemukakan oleh para ahli seperti Gagne dan Bloom yang menekankan pentingnya
pengulangan dalam penguasaan keterampilan baru. Beberapa studi sebelumnya juga
menguatkan bahwa pengulangan secara sistematis mampu meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an secara signifikan, terutama pada peserta didik yang masih dalam tahap

awal pembelajaran(Nurfalah, 2024)

Implikasi dari temuan ini sangat penting bagi praktik pembelajaran mengaji di
berbagai lembaga pendidikan Islam(Nurlina et al., 2023). Guru mengaji disarankan untuk
menggabungkan strategi klasikal-individu dengan pengulangan secara terstruktur agar proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. keberhasilan peserta didik dalam perlombaan
MTQ dapat menjadi indikator bahwa pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan
teknis membaca Al-Qur'an, tetapi juga memotivasi siswa untuk terus betlatih dan
mengembangkan potensi mereka. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dan pengelola
kegiatan mengaji perlu memberikan pelatihan dan dukungan kepada guru agar mampu

menerapkan strategi ini secara optimal.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan yaitu kemampuan membaca Al-Qut'an lebih banyak mengandalkan observasi
dan penilaian subjektif dari guru, schingga potensi bias penilaian tidak dapat dihindari
sepenuhnya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan instrumen pengukuran
yang lebih objektif dan melibatkan sampel yang lebih beragam agar hasilnya lebih
representatif. Selain itu, eksplorasi strategi pembelajaran lain yang mungkin lebih inovatif
juga dapat dilakukan untuk menemukan metode yang lebih efektif dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qutr'an.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan oleh
guru mengaji, yakni strategi klasikal-individu dan strategi pengulangan, terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik. Strategi klasikal-individu
memungkinkan guru untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa secara kolektif maupun

personal, sementara strategi pengulangan berperan penting dalam memperkuat hafalan dan
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meningkatkan kefasihan membaca. Keberhasilan strategi ini tercermin dari pencapaian
peserta didik dalam ajang Musabagah Tilawatil Quran (MTQ), yang menunjukkan

peningkatan kompetensi membaca Al-Qur’an secara signifikan.

Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah terhadap pengembangan metode
pembelajaran dalam pendidikan agama Islam, khususnya dalam konteks pembelajaran
membaca Al-Qur’an. Penggabungan metode klasikal dan individual serta penggunaan teknik
pengulangan secara konsisten terbukti tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis peserta
didik, tetapi juga mendukung pembentukan sikap disiplin, kepercayaan diri, dan motivasi
belajar yang tinggi. Temuan ini memperkaya wacana pedagogi Islam dan dapat dijadikan
dasar dalam penyusunan kurikulum dan strategi pembelajaran yang relevan dengan

kebutuhan serta karakteristik peserta didik.

Secara substantif, penelitian ini menjawab permasalahan efektivitas strategi
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an. Pendekatan yang
adaptif dan berpusat pada siswa terbukti mampu memberikan dampak positif terhadap
capaian belajar, baik dari segi penguasaan materi maupun dari aspek non-kognitif. Implikasi
dari strategi ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang fleksibel dan berkelanjutan dalam
pendidikan keagamaan, terutama dalam membentuk generasi yang tidak hanya mahir

membaca, tetapi juga mencintai Al-Qur’an sebagai pedoman hidup.

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan agar studi dilakukan dengan
cakupan wilayah yang lebih luas dan melibatkan peserta didik dari berbagai latar belakang
sosial dan budaya untuk meningkatkan validitas eksternal temuan. Selain itu, eksplorasi
tethadap pemanfaatan teknologi digital, seperti aplikasi pembelajaran Al-Qur’an atau
platform daring, dapat menjadi alternatif strategis dalam meningkatkan efektivitas pengajaran
yang sesuai dengan perkembangan zaman. Penelitian mendatang juga dapat mendalami
pengaruh faktor eksternal lainnya, seperti dukungan keluarga dan motivasi intrinsik peserta
didik, dalam proses pembelajaran mengaji agar pendekatan yang diterapkan semakin

menyeluruh dan kontekstual.
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